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 Abstract: This article discusses socialization and education on 

toothbrushing for grade 1 students which was carried out in the 

context of Real Work Lectures (KKN) by PGRI Wiranegara University 

students at SDN Karanganyar, Pasuruan City. This program aims to 

increase awareness of dental and oral health in grade 1 students 

through educational activities and direct practice of correct tooth 

brushing. By actively involving students, this program provides an in-

depth understanding of the importance of maintaining dental hygiene 

from an early age. The results of this activity show an increase in 

students' understanding of the importance of maintaining healthy 

teeth, as evidenced by changes in students' behavior in brushing their 

teeth. This article emphasizes the importance of dental health 

education interventions at the elementary school level to form healthy 

living habits. 
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Abstrak 

Artikel ini membahas Sosialisasi dan Edukasi menyikat gigi bagi siswa kelas 1 yang dilaksanakan dalam rangka 

Kuliah Kerja Nyata (KKN) oleh mahasiswa Universitas PGRI Wiranegara di SDN Karanganyar, Kota Pasuruan. 

Program ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran kesehatan gigi dan mulut pada siswa kelas 1 melalui 

kegiatan edukatif dan praktik langsung menyikat gigi yang benar. Dengan melibatkan siswa secara aktif, program 

ini memberikan pemahaman mendalam mengenai pentingnya menjaga kebersihan gigi sejak dini. Hasil dari 

kegiatan ini menunjukkan adanya peningkatan pemahaman siswa tentang pentingnya menjaga kesehatan gigi, 

sebagaimana dibuktikan dengan perubahan perilaku siswa dalam kebiasaan menyikat gigi. Artikel ini menekankan 

pentingnya intervensi pendidikan kesehatan gigi di tingkat sekolah dasar untuk membentuk kebiasaan hidup sehat. 
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1. PENDAHULUAN  

Kesehatan gigi dan mulut merupakan aspek esensial dari kesehatan umum yang sering 

kali kurang mendapat perhatian, padahal memiliki dampak signifikan terhadap kualitas hidup, 

terutama pada anak- anak usia sekolah dasar. Kebiasaan buruk dalam perawatan kesehatan gigi, 

seperti tidak menyikat gigi secara teratur atau melakukannya dengan cara yang tidak benar, 

dapat menyebabkan berbagai masalah kesehatan, termasuk gigi berlubang dan infeksi gusi 

(Ningsih & Priyanti, 2022). Masalah kesehatan gigi yang tidak ditangani dengan baik pada 

anak- anak dapat mempengaruhi kemampuan mereka untuk makan, tidur, dan berkonsentrasi 

di sekolah, yang pada akhirnya memengaruhi pertumbuhan dan perkembangan mereka secara 

keseluruhan (Kemenkes RI, 2021). 
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Pendidikan kesehatan gigi di sekolah dasar memainkan peran penting dalam membentuk 

kebiasaan sehat sejak dini. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa metode pendidikan yang 

melibatkan pendekatan yang lebih interaktif dan partisipatif cenderung lebih efektif dalam 

mengubah perilaku anak- anak dibandingkan dengan metode tradisional seperti ceramah satu 

arah (Widayati & Nugroho, 2019). Program pendidikan kesehatan yang menggabungkan 

elemen praktis dan simulasi langsung dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih 

mendalam dan meningkatkan pemahaman serta keterampilan siswa dalam merawat kesehatan 

gigi mereka (Rahardjo, 2023).    

Dalam konteks ini, Universitas PGRI Wiranegara melalui program Kuliah Kerja Nyata 

(KKN) melaksanakan program sosialisasi dan edukasi menyikat gigi di SDN Karanganyar, 

Kota Pasuruan. Program ini ditujukan untuk siswa kelas 1, dengan tujuan memberikan 

pemahaman yang lebih mendalam tentang pentingnya kesehatan gigi dan teknik menyikat gigi 

yang benar. Menurut Kartikasari dan Nugroho (2022), program yang melibatkan siswa secara 

langsung dalam kegiatan edukatif dan praktis lebih efektif dalam meningkatkan kesadaran dan 

perubahan perilaku dibandingkan dengan metode yang lebih pasif. 

Pendekatan yang digunakan dalam program ini berfokus pada keterlibatan aktif siswa 

melalui kegiatan simulasi menyikat gigi, yang memungkinkan mereka mempraktikkan teknik 

yang benar secara langsung. Penelitian oleh Kurniawati dan Suryana (2021) menunjukkan 

bahwa metode pembelajaran aktif seperti ini dapat meningkatkan keterampilan dan 

pengetahuan siswa secara signifikan. Dengan melibatkan siswa dalam simulasi dan praktik 

nyata, program ini bertujuan untuk membangun kebiasaan positif dan meningkatkan rasa 

tanggung jawab pribadi mereka terhadap kesehatan gigi mereka sendiri. 

Selain aspek teknis, program ini juga mengedukasi siswa tentang anatomi gigi, berbagai 

jenis gigi, dan pentingnya menjaga kebersihan mulut secara keseluruhan. Pendekatan 

komprehensif ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang mendalam mengenai 

bagaimana kesehatan gigi yang baik berkontribusi pada kesehatan umum dan kualitas hidup 

mereka. Penelitian oleh Sutanto dan Widjaja (2023) menggaris bawahi bahwa intervensi 

pendidikan yang menekankan pada keterlibatan aktif dan personalisasi dapat menghasilkan 

perubahan perilaku yang lebih berkelanjutan. 
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2. METODE  

Artikel ini menggunakan metode wawancara kepada kepala sekolah SDN Karanganyar 

dengan adanya metode wawancara tersebut bisa digaris bawahi bahwa siswa kelas 1 sering kali 

mengalami keruskan gigi karena kurangnya kesadaran pada Kesehatan dan perawatan gigi dan 

Program sosialisasi dan edukasi menyikat gigi ini dirancang menggunakan metode partisipatif 

yang menggabungkan pendekatan edukatif dan praktik langsung untuk meningkatkan 

pemahaman dan keterampilan siswa dalam menjaga kesehatan gigi. Kegiatan ini melibatkan 

17 mahasiswa Kuliah Kerja Nyata (KKN) dari Universitas PGRI Wiranegara, yang bekerja 

sama dengan 52 siswa dari kelas 1A dan 1B di SDN Karanganyar, serta didukung oleh wali 

kelas dan kepala sekolah setempat. 

Program dimulai dengan penyampaian materi edukatif yang mencakup beberapa aspek 

penting mengenai kesehatan gigi dan mulut. Materi ini meliputi pentingnya menjaga kesehatan 

gigi, anatomi gigi, jenis- jenis gigi, serta dampak negatif dari kebiasaan buruk dalam perawatan 

gigi. Pengenalan ini bertujuan untuk memberikan dasar pengetahuan yang kuat kepada siswa 

sebelum mereka terlibat dalam aktivitas praktik langsung. 

Selanjutnya, program ini menggunakan berbagai media edukatif untuk meningkatkan 

keterlibatan siswa. Ditampilkan video yang menjelaskan pentingnya menyikat gigi, diikuti 

dengan video tentang jenis- jenis gigi dan teknik menyikat gigi yang benar. Aktivitas ini 

diperluas dengan sesi bernyanyi bersama yang menampilkan lirik mengenai berbagai jenis gigi, 

sehingga membuat proses pembelajaran lebih menyenangkan dan mudah diingat oleh siswa. 

Melalui metode ini, siswa tidak hanya mendapatkan informasi tetapi juga terlibat secara aktif 

dalam kegiatan yang menyenangkan. 

Bagian selanjutnya dari program ini adalah simulasi menyikat gigi yang benar. Dalam 

sesi ini, siswa menggunakan alat peraga berupa model gigi dan sikat gigi besar untuk 

mempraktikkan teknik menyikat gigi yang telah diajarkan. Simulasi ini diikuti dengan praktik 

langsung di mana siswa menggunakan sikat gigi mereka sendiri. Pendekatan ini didukung oleh 

penelitian oleh Kurniawati dan Suryana (2021), yang menunjukkan bahwa metode 

pembelajaran aktif, seperti simulasi dan praktik langsung, efektif dalam meningkatkan 

keterampilan praktis dan pengetahuan siswa. 

Pengumpulan data untuk menilai efektivitas program dilakukan melalui observasi 

langsung selama kegiatan sosialisasi. Observasi ini bertujuan untuk memantau dan mencatat 

interaksi siswa, keterlibatan mereka dalam kegiatan, serta penerapan teknik menyikat gigi yang 

benar. Selain itu, wawancara dengan kepala sekolah dilakukan untuk mendapatkan wawasan 

tambahan mengenai perubahan dalam perilaku dan pemahaman siswa setelah mengikuti 
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program. Penilaian terhadap perubahan perilaku siswa diukur dengan membandingkan cara 

mereka menyikat gigi sebelum dan sesudah kegiatan sosialisasi. Temuan ini sejalan dengan 

hasil penelitian Ramadhani dan Susilo (2020), yang menekankan pentingnya pengukuran 

langsung terhadap perilaku dalam menilai efektivitas program pendidikan kesehatan. 

Secara keseluruhan, metode penelitian ini dirancang untuk memberikan pemahaman 

mendalam tentang dampak dari program sosialisasi menyikat gigi terhadap perubahan perilaku 

dan peningkatan pengetahuan siswa. Dengan mengintegrasikan pendekatan edukatif yang 

interaktif dan praktik langsung, program ini bertujuan untuk meningkatkan kebiasaan 

kesehatan gigi yang baik di kalangan siswa sejak dini. 

 

3. HASIL 

Program sosialisasi dan edukasi menyikat gigi di SDN Karanganyar memberikan hasil 

yang signifikan dalam meningkatkan pemahaman dan perilaku siswa terkait kesehatan gigi. 

Sebelum pelaksanaan sosialisasi, sebagian besar siswa belum memahami dengan baik cara 

menyikat gigi yang benar dan tidak mengetahui waktu yang tepat untuk melakukannya. Banyak 

siswa menunjukkan ketidakpastian mengenai teknik menyikat gigi dan pentingnya rutinitas ini 

dalam menjaga kesehatan mulut mereka. 

Setelah mengikuti sesi edukatif dan praktik langsung, terdapat perubahan yang jelas 

dalam pemahaman dan kebiasaan siswa. Melalui materi edukatif yang diberikan, siswa kini 

lebih memahami pentingnya menyikat gigi setidaknya dua kali sehari yaitu setelah sarapan dan 

sebelum tidur. Pengetahuan ini telah ditingkatkan melalui videotape edukatif, simulasi 

menyikat gigi, serta kegiatan interaktif seperti bernyanyi bersama yang menanamkan informasi 

mengenai berbagai jenis gigi dan teknik menyikat gigi yang benar. Temuan ini sejalan dengan 

hasil penelitian Sutanto dan Widjaja (2023), yang menunjukkan bahwa pendidikan kesehatan 

gigi di tingkat sekolah dasar dapat secara signifikan meningkatkan frekuensi menyikat gigi di 

kalangan siswa. 
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Observasi selama pelaksanaan program menunjukkan bahwa siswa menunjukkan 

antusiasme yang tinggi dan keterlibatan aktif dalam semua aktivitas yang diselenggarakan. 

Banyak siswa yang terlibat aktif dalam diskusi mengenai cara- cara menjaga kesehatan gigi. 

Siswa tampak bersemangat dalam mengikuti rangkaian simulasi menyikat gigi dan 

menerapkan teknik yang telah dipelajari. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan edukatif 

yang interaktif dan menyenangkan berkontribusi pada keterlibatan dan pemahaman siswa. 

Guru kelas 1 melaporkan adanya perubahan positif dalam kebiasaan siswa setelah 

program sosialisasi selesai. Banyak siswa yang mulai lebih rajin menggosok gigi secara rutin, 

sebuah indikasi bahwa program sosialisasi berhasil dalam menanamkan kebiasaan sehat di 

kalangan anak- anak. Perubahan perilaku ini menunjukkan bahwa program ini tidak hanya 

meningkatkan pengetahuan siswa, tetapi juga memotivasi mereka untuk mengadopsi kebiasaan 

menyikat gigi yang baik. Studi Kartikasari dan Nugroho (2022) mendukung temuan ini dengan 

menekankan bahwa metode interaktif dalam pendidikan kesehatan dapat secara efektif 

meningkatkan kesadaran dan perilaku sehat di kalangan anak- anak. 

Secara keseluruhan, hasil dari program sosialisasi ini menunjukkan keberhasilan dalam 

mencapai tujuan pendidikan kesehatan gigi. Program ini berhasil meningkatkan pemahaman 

siswa tentang pentingnya menjaga kesehatan gigi dan mengubah kebiasaan mereka menjadi 

lebih sehat. Melalui pendekatan yang melibatkan pendidikan interaktif dan praktik langsung, 

siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan yang diperlukan tetapi juga terlibat dalam proses 

pembelajaran yang menyenangkan dan bermanfaat. Temuan ini memperkuat pentingnya 

penerapan metode pendidikan yang inovatif dan partisipatif dalam mengajarkan kebiasaan 

kesehatan kepada anak- anak di sekolah dasar. 

 

 
Gambar 1. Antusiasme  siswa dan guru kelas 1 dalam 

mengikuti sosialisasi pentingnya sikat gigi di SDN 

Karanganyar 
 

  
Gambar 2. Praktek menyikat gigi 
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4. KESIMPULAN  

Program sosialisasi menyikat gigi yang dilaksanakan oleh mahasiswa Kuliah Kerja 

Nyata (KKN) Universitas PGRI Wiranegara di SDN Karanganyar telah menunjukkan hasil 

yang sangat positif dalam meningkatkan kesadaran dan pemahaman siswa kelas 1 mengenai 

pentingnya menjaga kesehatan gigi. Melalui pendekatan edukasi yang menggabungkan teori 

dengan praktik langsung, program ini berhasil membentuk kebiasaan menyikat gigi yang baik 

di kalangan siswa.  

Keberhasilan program ini dapat diatributkan pada metode interaktif dan partisipatif yang 

diterapkan, yang melibatkan siswa dalam berbagai kegiatan edukatif seperti simulasi menyikat 

gigi, video pendidikan, serta aktivitas menyenangkan lainnya. Pendekatan ini tidak hanya 

menyampaikan informasi tetapi juga memungkinkan siswa untuk secara aktif mempraktikkan 

teknik yang benar dalam merawat gigi mereka. Dengan cara ini, siswa tidak hanya memperoleh 

pengetahuan, tetapi juga keterampilan praktis yang diperlukan untuk menjaga kebersihan gigi 

secara efektif. Peningkatan kesadaran yang dihasilkan dari program ini diharapkan dapat 

mendorong siswa untuk terus menerapkan kebiasaan menyikat gigi yang sehat dalam 

kehidupan sehari-hari mereka. Dengan kebiasaan yang sudah tertanam sejak dini, diharapkan 

siswa akan mampu mempertahankan perilaku sehat ini di masa depan, sehingga dapat 

mencegah masalah kesehatan gigi yang lebih serius di kemudian hari. 

Program ini berpotensi menjadi model yang berharga untuk intervensi serupa di sekolah 

dasar lainnya. Dengan mengadopsi pendekatan yang terbukti efektif dalam meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan kesehatan gigi anak-anak, sekolah-sekolah lain dapat 

memperkuat upaya mereka dalam pendidikan kesehatan gigi. Penelitian lebih lanjut sangat 

dianjurkan untuk mengeksplorasi pengaruh jangka panjang dari program ini terhadap 

kebiasaan kesehatan gigi siswa, serta untuk mengidentifikasi strategi tambahan yang dapat 

meningkatkan keberhasilan program di masa mendatang. Dengan demikian, program ini tidak 

hanya memberikan manfaat jangka pendek bagi siswa, tetapi juga berkontribusi pada upaya 

jangka panjang untuk meningkatkan kesehatan gigi dan mulut di kalangan anak-anak. 
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